
 

 55 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan kajian pustaka yang telah dilakukan terhadap 14 artikel 

ilmiah terkait dengan aktivitas antibakteri ekstrak tanaman pegagan (Centella 

asiatica (L. Urb.) dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ekstrak tanaman pegagan (Centella asiatica L. Urb.) memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri Gram positif Staphylococcus aureus, 

Bacillus subtilis, Bacillus cereus, Streptococcus mutans, Micrococcus luteus, 

Enterococcus avium, Streptococcus agalactiae, Enterococcus hirae, 

Enterococcus faecalis, dan Enterococcus gallinarium berdasarkan beberapa 

mekanisme antara lain menghambat fungsi membran sel, merusak dinding 

sel, dan meningkatkan permeabilitas. 

2. Metabolit sekunder flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, terpenoid, 

steroid, glikosida, minyak atsiri yang terkandung dalam ekstrak tanaman 

pegagan (Centella asiatica (L. Urb.) menunjukkan aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri Gram positif. 

 

5.2  Saran 

Pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan penelitian eksperimental untuk 

membuktikan metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak pegagan 

(Centella asiatica L. Urb.) memiliki aktivitas antibakteri.  
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